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ABSTRAK

Galuh Shinta Hapsari Wahyuda, 2022, SKRIPSI. Judul: “Apakah Ukuran
Perusahaan Dapat Memoderasi Hubungan Antara Nilai Perusahaan Dengan Ukuran
Perusahaan?

Pembimbing . Lutfi Ardhani, S.E., M.SA

Kata Kunci - Nilai Perusahaan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan

Nilai Perusahaan merupakan salah satu faktor pertimbangan investor untuk
menanamkan modalnya, dengan nilai perusahaan yang baik maka akan
memberikan kepercayaan kepada investor bahwa investasi yang ditanamkan akan
tumbuh dan berkembang dengan baik dengan. Pada penelitian ini membahas
tentang pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Perencanaan Pajak, serta pengaruh
Ukuran Perusahaan yang memoderasi hubungan antara Nilai Perusahaan dengan
Perencanaan Pajak. Adapun manfaat pada penelitian ini khususnya bagi manajemen
perusahaan yaitu mengelola perusahaan dengan baik agar mendapatkan Nilai
perusahaan yang baik, agar investor memiliki kepercayaan untuk menanamkan
modalnya.

Pada jenis dan pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan motode deskriptif, untuk objek penelitian ini yaitu perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesai (BEI) yang termasuk dalam pemeringkatan LQ45
pada periode tahun 2017-2021. Dalam pemeringkatan LQ45 diambil 23 perusahaan
yang menjadi sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. Data yang
digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang diperoleh dari situs resmi
BEI. Kemudian diolah dengan software SPSS 26.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diuji dengan uji T mendapatkan
hasil yaitu variable Perencanaan Pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Variabel Moderasi yaitu Ukuran Perusahaan memiliki
hasil yang sama yaitu tidak dapat memperkuat hubungan antara hubungan
Perencanaan Pajak dengan Nilai Perusahaan.

Xiii



ABSTRACT

Galuh Shinta Hapsari Wahyuda , 2022, THESIS. Title : “Can the Impact of
Company Size Moderate the Connection Between Tax Planning and Company
Value? ”

Supervisor  : Lutfi Ardhani, SE, M.SA

Keywords : Company Value , Planning Tax , Company Size

Company Value is wrong one investor factor for embed the capital .
Investors will embed capital if company have Good value , with _ have good value
_ then investors have good trust _ too . On study this discuss about influence
Company Value to Planning Taxes, as well as influence Moderating Company Size
connection Among Company Value with Planning tax . As for benefit on study this
specifically for management company that is manage company with good to get
Score good company , so that investors have trust for embed the capital .

On type and approach study this use study quantitative with method
descriptive , for object study this that is companies listed on the Stock Exchange
Indonesia (IDX) which includes in grading LQ45 on 2017-2021 years . In In the
LQ45 ranking , there are 23 companies that become sample research with
technique purposive sampling . Data used in study namely secondary data obtained
_ from site IDX official . Then processed with SPSS 26" software.

Based on the results of hypothesis testing which was tested with the T test,
the results were that the Tax Planning variable did not have a significant effect on
Firm Value. The moderating variable, namely company size, has the same result,
which is not able to strengthen the relationship between the relationship between
tax planning and firm value.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penamaman modal dalam bentuk aktiva yang dimiliki oleh
perorangan atau sebuah organisasi dengan memiliki peluang untuk
mendapatkan keuntungan pada masa yang akan datang, hal tersebut
merupakan pengertian dari investasi. Investasi memiliki beberapa sudut
pandang para investor dan perusahaan. Sudut pandang dari investor yaitu
mendapatkan keuntungan dari meningkatnya harga saham yang telah
diinvestasikan. Sedangkan sudut pandang dari perusahaan yaitu adanya
investasi yang bisa menambahkan modal dalam memproduksi barang yang
diperjual belikan serta dapat memperluas pasar. Maka penelitian ini
memiliki tema pandangan investor terhadap perusahaan, dimana para
investor maupun calon investor dapat melihat kinerja perusahaan hanya
dengan melihat perencanaan pajak yang baik. Dilihat dari perencanaan
pajak yang baik dapat memberikan gambaran manajemen perusahaan yang
baik. Manajemen perusahaan yang baik akan memiliki dampak pada kinerja
perusahaan. Dari kinerja perusahaan yang baik bisa meningkatkan
Profitabilitas, Nilai perusahaan dan Ukuran perusahaan, semakin baik nilai
perusahaan maka semakin besar perusahaan. (IPO) mengalami guncangan
penurunan pada saham. Menurut Andriyani dkk (2016), semakin tinggi suku

Bunga maka saham juga akan mengalami penurunan. Terjadi juga



pada Pasar saham global juga mengalami penurunan sebanyak 60% atau
senilai dengan US $26.7 Miliar selama Januari 2022 dibandingkan dari
tahun sebelumnya. Dari penurunan nilai IPO pada tahun 2021 penilaian IPO
pada tahun 2022 dibatalkan. Maka perusahaan lain juga merasakan dampak
pembatalan nilai IPO salah satunya Hyundai Engineering Co., yang
melakukan listingnya sebesar US $1 Miliar. Adapun perusahaan layanan
keuangan yang berasal dari California Robinhood Markets Inc., menuliskan
bahwa mengalami penurunan mencapai 85% dari tahun lalu. Target
pendapatan pada kuartal pertama sudah diperkiran tidak mencapai.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dikalahkan oleh kinerja
indeks saham LQ45. Pada penutupan perdagangan tanggal 25 Maret 2022,
indeks saham LQ45 mengalami penurunan sebersar 0,83% Indeks saham
IHSG juga mengalami kenaikan yaitu sebanyak 6,4% pertahun, meskipun
IHSG mengalami kenaikan akan tetapi hal tersebut tidak ada bandingannya
dengan LQ45. Menurut Head of Research PT Infovesta Utama mengatakan
aktivitas indeks saham LQ45 mendapatkan dorongan dari sektor keuangan,
salah satunya yaitu saham PT Bank Central Asia Tbk (BBCA). Meskipun
IHSG mengalami kenaikan dibandingkan dengan indeks saham LQ45 dan

Kompas 100 tidak ada bandingannya.

Kondisi perusahaan dapat dilihat dari beberapa faktor salah satunya
yaitu dari laporan laba/rugi perusahaan. Laporan Laba/rugi perusahaan
dapat menggambarkan perusahaan dalam kondisi baik atau buruk dilihat

segi keuangan. Laporan Laba/Rugi yang memiliki informasi keuangan di



masa lalu dan laporan laba rugi perusahaan didapatkan perusahaan setiap
tahun. Menurut Nazariah dkk (2019), laporan keuangan dapat
menggambarkan kondisi Perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan dapat
mempengaruhi kebijakan para investor untuk menanamkan modalnya.
Kondisi keuangan perusahaan yang baik diasumsikan dapat meningkatkan
keuntungan kepada pemegang saham secara maksimum. Nilai perusahaan
dapat mencermikan asset yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam penelitian
Permana dan Rahyuda (2018) menurut Husnan (2013), Nilai perusahaan
harga yang tersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut

dijual.

Perencanaan pajak merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin tinggi pajak semakin rendah
nilai perusahaan, serta laba yang didapatkan oleh perusahaan juga akan
ikut menurun (Noviani, 2017). Perencanaan pajak dibedakan menjadi dua
yaitu tax evasion dan tax avoidance. Dua perbedaan perencanaan pajak
tersebut memiliki hukum masing masing, untuk tax evasion sama aja
dengan penggelapan pajak, sedangkan untuk tax avoidance sama dengan
pelaksaan perencanaan pajak dengan melakukan aturan perundang
undangan. Menurut Pohan (2017:202) tax evasion merupakan usaha wajib
pajak untuk melakukan penghindaran pajak secara illegal yaitu dengan
cara menyembunyikan kondisi sebenarnya, penggelapan pajak tidak
disarankan untuk wajib pajak karena metode yang dilakukan tidak

termasuk dalam undang undang peraturan pajak. Kelemahan tax evasion



yaitu wajib pajak akan dikenakan sanksi dendan dua kali lipat jumlah
seluruh pajak terutang, dan apabila wajib pajak memiliki unsur pidana
maka wajib pajak akan dipenjarakan selama satu tahun penjara. Menurut
Puspita (2017) tax avoidance dilakukan untuk mengurangi beban pajak
yaitu dengan tetap mengacu pada ketentuan perpajakan. Perusahaan
melakukan tax avoidance karena memiliki tujuan untuk mengurangi beban

pajak dengan menggunakan ketentuan perpajakan.

Yuliem (2018) berpendapat perusahaan akan membayar pajaknya
dengan tarif yang lebih rendah, karena perusahaan memiliki tujuan untuk
memaksimalkan laba setelah pajak. Apabila perusahaan memiliki sumber
daya yang besar maka strategi perencanaan pajak pada perusahaan yaitu
mengurangi Effective Tax Rate (ETR) perusahaan. Karena perencanaan
pajak memberikan dampak positif pada arus kas perusahaan, akan tetapi
dapat dilihat dari biaya potensial memiliki hubungan dengan strategi untuk
meminimalkan pajak seperti biaya implementasi dan transaksi. Maka
perusahaan akan dikenakan otoritas pajak dan memiliki risiko. Erawati dan
Sulistiyano (2019) berpendapat bahwa investor sebelum melakukan
investasi melihat apa saja yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Maka perusahaan akan melakukan pengoptimalan kinerja perusahaan

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan juga.

Dapat dilihat dari beberapa penelitian yang memiliki hubungan
negatif yang signifikan antara perencanaan pajak dan nilai perusahaan.

Dalam literatur yang ditelaah bahwa perencanaan pajak dapat dianggap



sebagai langkah yang diambil oleh wajib pajak untuk mengurangi
kewajiban pajaknya sehingga mereka dapat menikmati manfaat dari
penghematan pajak. Perencanaan pajak tampaknya tidak dihargai oleh
pemegang saham, sehingga memiliki hubungan negatif dengan nilai
perusahaan. Korelasi negatif yang konsisten diamati antara perencanaan
pajak, dan nilai perusahaan disebabkan oleh teori biaya agensi
perencanaan pajak di mana asimetris informasi yang terkait dengan

perencanaan pajak dapat mengakibatkan dilema etika.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Hairi (2016) pada
variabel independen yaitu menggunakan perencanaan pajak (Tax Planning)
serta Value Added Capital Employed (VACE). Sedangkan untuk variabel
dependen yang digunakan yaitu Nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut
yaitu perencanaan pajak memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti
& Fitria (2019) dengan menggunakan variabel independen yaitu manajemen
pajak, profitabilitas dan diversity board study sebagai varibel independen
serta Nilai perusahaan sebagai Variabel Dependen. Dalam penelitiannya
menghasilkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif yang
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Menurut Yuliem (2018) mengungkapkan hubungan antara ETR
(Effetive Tax Rate) sebagai variabel Independen dan Nilai Perusahaan
Sebagai Variabel Dependen hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dari

hipotesis maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai perusahaan yang



diproyeksikan dengan Firm Value tidak berpengaruh terhadap perencanaan
pajak (tax planning) yang diproyeksikan dengan ETR (Effective Tax Rate).
Sedangkan menurut Lubis & Suryani (2018) dengan menggunakan variabel
Manajemen Laba sebagai variabel dependen, Tax Planning, Beban Pajak
Tangguhan serta Ukuran Perusahaan sebagai Varibel Independen. Dalam
penelitiannya menghasilkan Tax Planning berpengaruh positif signifikan
terhadap Menajemen Laba.

Sedangkan menurut Angeli (2019); mengungkapkan mengenai
hubungan Profitablity dan Laverage sebagai variabel independen (X), Cash
Holding sebagai variable dependen (Y) dan Tax Planning sebagai variabel
Intervening. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
dan menggunakan path analysis untuk menguji variabel intervening, untuk
hasil peneilitian yaitu analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa Profitability memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap cash holding untuk Leverage memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap cash holding, untuk Profitability memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap tax planning, untuk Leverage memiliki pengaruh
negatif terhadap tax planning, untuk Tax planning memiliki pengaruh positif
terhadap cash holding, untuk Pengaruh yang lebih besar adalah profitability
langsung ke cash holding, untuk Pengaruh yang lebih besar adalah leverage
ke cash holding melalui tax planning.

Penelitian tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap Nilai

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sudah banyak yang



melakukan tentang penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan penelitian terdahulu yaitu dengan menambahkan variabel
moderasi yaitu ukuran perusahaan untuk memperkuat antara hubungan
Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan. Serta dalam penelitian ini
dilakukan dibeberapa objek yaitu perusahaan yang terdaftar di BEI yang
masuk dalam pemeringkatan pada LQ45 dengan menggunakan Laporan
keuangan pada tahun 2017-2021.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penulis melakukan
penelitian yaitu dengan judul “APAKAH UKURAN PERUSAHAAN
DAPAT MEMODERASI HUBUNGAN ANTARA PERENCANAAN

PAJAK DENGAN NILAI PERUSAHAAN ?”

1.2 Rumusan Masalah
Dari fenomena dan research gap yang telah dijabarkan merupakan menjadi

dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk

1. Apakah Perencanaan Pajak (Tax Planning) memiliki pengaruh terhadap
Nilai Perusahaan ?
2. Apakah Ukuran Perusahaan Dapat Memoderasi Hubungan Antara

Perencanaan Pajak (Tax Planning) dengan Nilai Perusahaan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah penelitian, peneliti memiliki tujuan untuk :

1. Untuk mengetahui Perencanaan Pajak (Tax Planning) memiliki pengaruh

terhadap Nilai Perusahaan ?



2. Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan Dapat Memoderasi Hubungan

Antara Perencanaan Pajak (Tax Planning) dengan Nilai Perusahaan ?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi pengguna dan

penulis penelitain yaitu :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini bisa menjadi media tambahan untuk menambah
wawasan yang berkaitan dengan Nilai Perusahaan dan juga dapat mengetahui

apa saja yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Manfaat bagi penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam hal
mendalami apa saja pengaruh Nilai Perusahaan Terutama pada
Percanaan Pajak serta Ukuran Perusahaan pada perusahaan yang

termasuk pemeringkatan di LQ45.

1.4.2.2 Manfaat bagi pembaca
Dapat memberi contoh dalam hal Pengaruh Perencanaan Pajak
terhadap Nilai Perusahaan. Dan juga memudahkan pembaca agar lebih

paham

1.4.2.3 Manfaat bagi perusahan
Sebagai bahan masukan untuk pihak perusahaan agar bisa

dijadikan sebagai dasar dalam memecahkan masalah yang sedang



dihadapi perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara

optimal.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

Judul, Variabel Metode / Hasil Penelitian

No Penelitian, Penelitian Analisis
Nama, Tahun Data

1. | Yuli Dwi Independen : Metodg — Perencanaan pajak
Astuti & Cash gg:ﬁgﬁ'g’; berpengaruh terhadap
Gaiwan Nur | Effective Tax nilai perusahaan
Fitria (2019) | Rate (CETR) — Profitabilitas
Judul : dan berpengaruh terhadap
Pengaruh Profitabilitas nilai perusahaan
Perencanaan | Dependen : — Board diversity tidak
Pajak dan Nilai dapat memoderasi
Profitabilitas | Perusahaan pengaruh perencanaan
Terhadap Moderasi pajak terhadap nilai
Nilai Board perusahaan
Perusahaan | Diversity — Board diversity tidak
dengan BOD dapat memoderasi
Diversity pengaruh profitabilitas
sebagai terhadap nilai perusahaan
Variabel
Moderasi

10
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Hari Purnama | Independen : | Model — Perencanaan Pajak tidak
(2019) Perencanaan | Umum berpengaruh positif
Judul : Pajak dan Persamaan terhadap Nilai
Pengaruh Kualitas Regresi Perusahaan
Perencanaan | Pajak Linier — Kualitas Laba
Pajak Dan Dependen : | Berganda berpengaruh positif
Kualitas Laba | Nilai (Multipple terhadap Nilai
Terhadap Perusahaan Regressio Perusahaan
Nilai Intervening: | n — Kinerja Kuangan
Perusahaan Kinerja Analysis) berpengaruh positif
Dengan Keuangan terhadap Nilai
Kinerja Perusahaan
Keuangan — Perencanaan Pajak tidak
Sebagai berpengaruh positif
Variabel terhadap Kinerja
Intervensi Keuangan
— Kualitas Laba
berpengaruh positif
terhadap Kinerja
Keuangan
Marcella Independen | Regresi Perencanaan pajak tidak
Lavenia . Effective Linier berpengaruh positif terhadap
Yuliem Tax Rate) Berganda | nilai perusahaan
(2018) ETR
Judul : Dependen :
Pengaruh Nilai
Perencanaan | Perusahaan
pajak (Tax (Firm Velue)
Planning)

Terhadap
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Nilai
Perusahaan
(Frim Velue)
Pada
Perusahaan
Sektor Non
Keuangan
Yang
Terdafatar Di
Bei Periode
2013-2015

Muhammad
Hidayat &
Muhammad
Imam Akbar
Hairi (2016)
Judul :
Pengaruh
Perencanaan
Pajak dan
Modal
Intelektual
Terhadap
Nilai
Perusahaan
Pada
Perusahaan
Jasa
Keuangan
Terdaftar Di
Bursa Efek

Independen :

Perencanaan
Pajak (Tax
Planning)
dan
Dependen :
Modal

Intelektual

Multiple
Regressio
n Analysis
(MRA)

Perencanaan pajak tidak
berpengaruh terhadap
nilai perusahaan

Modal Intelektual
Berpengaruh Terhadap

Nilai Perusahaan




13

Indonesia

Periode

2009-2013

Teguh Indpendent : | Metode Struktur modal tidak
Erawati & Struktur Penelitian berpengaruh positif
Dedi Modal, Kuantitatif terhadap nilai perusahaan
Sulistiyanto | Profitabilitas, Pengaruh Profitabilitas
(2019) Lukuiditas, terhadap Nilai

Judul : dan Tax Perusahaan

Pengaruh Avoidance Profitabilitas

Struktur Dependen : berpengaruh positif
Modal, Nilai terhadap nilai
Proftabiltas, | Perusahaan perusahaan. Pengaruh
Likuiditas, Likuiditas Terhadap
dan Tax Nilai Perusahaan
Avoidance Likuiditas tidak
Terhadap berpengaruh terhadap
Nilai nilai perusahaan.
Perusahaan

(Studi Kasus
pada
Perusahaan
Manufaktur
Sub Sektor
Makanan dan
Minuman
yang terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
Periode
2013-2017)

Pengaruh Tax Avoidance
Terhadap Nilai
Perusahaan

Tax avoidance tdiak
berpengaruh terhadap

nilai perusahaan




14

| Gusti Bagus | Independen : | Asosiatif Ukuran perusahaan
Angga Ukuran berpengaruh positif
Pratama & | | Perusahaan signifikan terhadap
Gusti Bagus | dan Leverage nilai perusahaan
Wiksuana Dependen : Leverage berpengaruh
(2016) Nilai positif signifikan
Judul : Perusahaan terhadap nilai
Pengaruh Intervening : perusahaan

Ukuran Profitabilitas Profitabilitas
Perusahaan berpengaruh positif
dan Leverage signifikan terhadap
Terhadap nilai perusahaan.
Nilai Ukuran perusahaan
Perusahaan berpengaruh positif
Dengan signifikan terhadap
Profitabilitas profitabilitas

Sebagai Leverage berpengaruh
Variabel positif signifikan
Mediasi terhadap profitabilitas
Pdanu Independen : | Analiisis Perencanaan Pajak
Dewanata & | Perencanaan | Regresi berpengaruh Positif
Tarmizi Pajak Bergdana terhadap Nilai
Achmad Dependen : Perusahaan

(2017) Nilai Pengaruh Positif
Judul : Perusahaan Perencanaan Pajak
Pengaruh Moderasi : terhadap Nilai
Perencanaan | Nilai Perusahaan dapat
Pajak Perusahaan Diperkuat dengan
Terhadap Kualitas Corporate
Nilai Governance
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Perusahaan
dengan
Kualitas
Corporate
Governance
sebagali
Variabel
Moderasi
(Studi
Empiris pada
Perusahaan
Manufaktur
yang
Terdaftar di
BEI pada
Tahun 2012-
2014)

Hetti
Herawati &
Diah Ekawati
(2016)
Judul:
Pengaruh
Perencanaan
Pajak
Terhadap
Nilai

Perusahaan

Independen :

Perencanaan
Pajak
Dependen :
Nilai

Perusahaan

Motode
Penelitian
Kuantitatif

Cash ETR tidak memiliki
pengaruh positif terhadap
Nilai Perusahaan
Long-run CASH ETR
tidak memiliki pengaruh
positif terhadap Nilai
Perusahaan

Book tax difference
berpengaruh terhadap
nilai Perusahaan

Tax Shelter Berpengaruh
positif terhadap nilai

Perusahaan
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Danri
Waskita Aji
& Fitri Fahmi
Atun (2019)
Judul :
Pengaruh Tax
Planning,
Profitabilitas,
dan
Likuiditas,
Terhadap
Nilai
Perusahaan
dengan
Ukuran
Perusahaan
Sebagai
Variabel
Moderasi
(Studi Kasus
Perusahaan
Manufaktur
Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2014-
2018

Independen

Perencanaan
Pajak,
Profitabilitas,
Likuiditas
Dependen :
Nilai
Perusahaan
Moderasi :
Ukuran
Perusahaan

Metode
Penelitian
Kuantitatif

Perencanaan Pajak tidak
berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan
Profitabilitas
berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan
Likuiditas berpengaruh
negatif terhadap nilai
perusahaan

Ukuran perusahaan tidak
dapat memperkuat
hubungan negatif tax
planning terhadap nilai
perusahaan

Ukuran perusahaan tidak
memperkuat hubungan
positif profitabiltas
terhadap nilai perusahaan
Ukuran Perusahaan
memperkuat hubungan
negatif likuiditas
terhadap nilai perusahaan
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10 | Ida Bagus Independen | Penelitian Perencanaan pajak
Gede Putra Kuantitatif berpengaruh terhadap
Pradnyana & | Perencanaan nilai perusahaan
Naniek Pajak Transparansi perusahaan
Noviari Dependen : mampu memoderasi
(2017) Nilai hubungan perencanaan
Judul : Perusahaan pajak terhadap nilai
Pengaruh Moderasi : perusahaan
Perencanaan | Transparasi
Pajak Perusahaan
Terhadap
Nilai
Perusahaan
Dengan
Transparansi
Perusahaan
Sebagai
Variabel
Moderasi

11 | Umeh Independen : | Analisis Tarif Pajak Efektif
Valentine Perencanaan | Regresi (ETR) berpengaruh
Chukwudi, Pajak Bergdana signifikan terhadap nilai
Okegbe Dependen : perusahaan perusahaan
Theophius Nilai manufaktur barang
Okonkwo Perusahaan Perbedaan Pajak Buku

dan Ezejiofor
Raymond
Asika (2019)
Judul :
Effect of Tax

Planning on

(BTDs) tidak signifikan
efek pada nilai
perusahaan barang
konsumen Nigeria

Perusahaan Manufaktur
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Firm Value

of Quoted

Consumer

Goods

Manufacturin

g Firms in

Nigeria

12 | Deden Independen | Metode Manajemen Laba tidak

Tarmidi dan | : Manajemen | Regresi berpengaruh negatif

Etty Laba dan dan terhadap Nilai

Murwaningsa | Perencanaan | Analisis Perusahaan

ri (2019) Pajak Moderat Perencanaan Pajak tidak

Judul : The | Dependen : berpengaruh negatif

Influence of | Nilai terhadap Nilai

Earnings Perusahaan Perusahaan

Management | Moderasi : Kualitas Audit

dan Tax Kualitas berpengaruh positif

Planningon | Audit terhadap Nilai

Firm Value Perusahaan

with Audit Kualitas Audit

Quality as memperlemah pengaruh

Moderating Manajemen Laba

Variable terhadap Nilai
Kualitas Pemeriksaan
memperlemah pengaruh
Perencanaan Pajak
terhadap Nilai
Perusahaan

13 | Chen Siew Independen | Metode Penghindaran pajak tidak
Yee, Noor penelitian berhubungan signifikan
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Sharoja Penghindaran | kuantitatif dengan nilai
Sapiei, Mazni | Pajak dan data perusahaanperusahaan di
Abdullah Dependen : | sekunder Malaysia
(2018) Nilai — Hubungan antara
Judul : Tax | Perusahan penghindaran pajak dan
Avoidance, Moderator : nilai perusahaan akan
Corporate Tata Kelola dimoderasi oleh tingkat
Governance | Perusahaan corporate governance
dan perusahaan di Malaysia
Firm Value
in The
Digital Era
14 | Mohd Independen : | Regresi Tidak Ada hubungan antara
Waliuddin Perencanaan | Analisis perencanaan pajak dan nilai
Mohd Razali, | Pajak Bergdana | perusahaan
Siti Shahfina | Dependen :
Ghazali, Nilai
Janifer Perusahaan
Lunyai dan
Josephine
Yau Tan
Hwang
(2018) Judul
: Tax
Planning dan
Firm Value:
Evidence
from

Malaysia
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15

Ftouhi
Khaoula dan
Dabboussi
Moez (2019)
Judul : The
moderating
effect of the
board of
directors on
firm value
dan tax
planning:
Evidence
from
European

listed firms

Independen
: Ukuran
Perusahaan,
Deviden,
Pengembalia
n Aset,
Pertumbuhan
perusahaan,
dan Tindakan
Inflasi
Dependen :
Nilai
Perushaan

Metode

Panel

Ukuran dewan tidak
berpengaruh negatif
terhadap hubungan
antara perencanaan
pajak dan nilai
Perusahaan
Peningkatan jumlah
anggota dewan
independen secara
positif (negatif) tidak
mempengaruhi
hubungan antara
perencanaan pajak dan
nilai perusahaan
Struktur dwi fungsi
tidak berpengaruh
negatif terhadap
hubungan antara
perencanaan pajak dan
nilai perusahaan
Keragaman gender
dewan tidak
berpengaruh positif
terhadap hubungan
antara perencanaan
pajak dan nilai
perusahaan

Ukuran komite audit
berpengaruh positing
(negatif) pengaruhnya
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terhadap hubungan
antara perencanaan
pajak dan nilai
perusahaan

Dilihat dari penelitian terdahulu dan penelitian yang sudah dilakukan, memiliki
kesamaan pada variabel yang diambil. Kesamaan variabel yang diambil yaitu Nilai
Perusahaan, Perecanaan Pajak, serta Ukuran Perusahaan. Dan untuk metode
penelitian yang dipilih salah satunya yaitu Regresi Linear Berganda. Melainkan
secara umum penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu dan

juga penelitian yang sudah dilakukan. Perbedaan penelitian tersebut yaitu

a. Menambahkan varibel moderasi yaitu ukuran perusahaan

b. Lokasi Penelitian dilakukan pada salah sektor saham yang terdaftar dalam BEI
yaitu sektor saham LQ45

c. Penelitian ini menggunakan periode terbaru selama 5tahun yaitu dari tahun

2017-2021

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1  Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal di rancang oleh Spence yang sedang melakukan
penelitian pada tahun 1973. Teori sinyal membahas tentang pasang
surutnya harga pasar perusahaan, maka teori tersebut dapat
mempengaruhi keputusan para investor. Teori sinyal merupakan
informasi  dari  pihak  manajemen  perusahaan  untuk
menginformasikan keadaan kinerja perusahaan yang diinformasikan

kepada para investor. Perusahaan akan memberikan sinyal berupa
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informasi keadaan keuangan perusahaan dan juga Kkinerja
perusahaan yang dapat dibandingkan dengan perusahaan lain.

Informasi Kinerja perusahaan merupakan hal penting
bagi para investor dan juga pelaku bisnis. Karena dengan
mengetahui  kinerja perusahaan para investor dapat
memutuskan  untuk  menanamkan modalnya kepada
perusahaan. Informasi kinerja perusahaan yang menyajikan
tentang keterangan, catatan atau gambaran, baik di masa lalu
maupun masa yang akan datang sebagai faktor pertimbangan
bagi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi.
Apabila sinyal yang diberikan perusahaan positif maka harga
pasar yang di terima juga naik, Apabila sinyal yang diberikan
perusahaan negatif maka harga pasar yang diterima akan
menurun (Sugiono, 2010).

Hubungan antara teori sinyal dengan kinerja keuangan
perusahaan merupakan pemaparan informasi yang lebih luas
tentang sinyal perusahaan yang diberikan kepada pihak yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan baik dari pihak
internal maupun eksternal. Luasnya informasi dapat
menimbulkan rasa kepercayaan yang di berikan dari pihak
internal atau eksternal untuk perusahaan. Hal tersebut
merupakan sinyal positif bagi perusahaan yang diberikan

kepada investor. Semakin tinggi respon positif investor maka
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semaikin naik juga harga saham perusahaan yang akan

mempengaruhi juga kapasitas saham yang di pasarkan.
Dengan kenaikanya pergerakan harga saham yang

meningkat akan mempengaruhi peningkatan pengembalian

saham perusahaan.

2.2.2 Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Perencanaan pajak (Tax Planning) dapat dilihat melalui dua
sudut padanng yang berbeda yaitu dari sudut pandang tradisonal
serta sudut padang agency theory. Sudut pandang tradisional
memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan dikarenakan
perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang akan dibayarkan
kepada Negara dan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Melakukan aktifitas perencanaan pajak, kegiatan perusahaan dapat
terstruktur agar beban pajak yang dikenakan seminimal mungkin
tanpa melanggar perturan yang berlaku. Perusahaan yang
melakukan pembayaran pajak dengan baik maka dapat menekan
biaya operasional (variabel cost) yang nantinya akan memperoleh
laba secara tidak langsung dan nilai perusahaan juga akan ikut
meningkat.

Sudut pandang yang kedua yaitu agency theory merupakan
peluang perencanaan pajak bagi manajerial dalam melakukan
tindakan opportunistic maka dapat menurunkan nilai perusahaan

(Dewanata dan Achmad, 2017). Perencanaan pajak yang dilakukan
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dengan memanipulasi laba perusahaan yang tidak sesuai serta
kurangnya kerterbukaan dalam menjalankan  operasional
perusahaan. Maka, dari sudut pandang agency theory memiliki
dampak negatif terhadap nilai perusahaan.

Meminimalkan pajak perusahaan tetap melaksanakan aturan
yang berlaku. Apabila perusahaan tidak melaksanakan aturan
perpajakan yang berlaku maka perusahaan akan dikenakan sanksi,
dengan melaksanakan perencanaan pajak akan mendapatakan laba
yang diinginkan serta dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Semakin meningkatnya nilai perusahaan maka, harga saham
perusahaan juga akan semakin bagus, dan semakin meningkatnya
nilai perusahaan maka dapat menambah kepercayaan investor
kepada perusahaan.

Menurut (Sudany, 2011) pengertian perencanaan pajak yaitu
salah satu tahap dari manajemen pajak untuk meminimalkan pajak.
Meminimalkan pajak merupakan salah satu tujuan utama
perusahaan agar mendapatkan laba yang diinginkan perusahaan.
Manfaat melakukan perencanaan pajak yaitu (1) perusahaan dapat
mengurangi kas keluar, pajak termasuk dalam biaya bagi
perusahaan, dengan mengurangi kas keluar perusahaan dapat
memaksimalkan laba. (2) perusahaan mengelola Aliran Kas (Cash
Flow), dengan melakukan perencanaan pajak perusahaan akan

mengevaluasi kebutuhan pajak perusahaan dan bisa menyusun
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pembayaran dan juga memudahkan menyusun anggaran kas secara
akurat.

Pengukuran perencanaan pajak pada penelitian ini yaitu
dihitungan dengan rumus Effective Tax Rate (ETR). Effective Tax
Rate (ETR) digunakan sebagai pengukuran karena dianggap dapat
merefleksikan perbedaan tetap antara perbedaan laba buku dan laba

fiskal (Sdany dan Lukviarman, 2015).

2.2.3 Nilai Perusahaan

Menurut Astuti dan Firtia (2019), nilai perusahaan
merupakan penilaian investor yang memiliki hubungan dengan
harga saham. Apabila harga saham semakin tinggi maka nilai
perusahaan akan ikut tinggi, dan juga dapat meningkatkan pasar.
Meningkatkan nilai perusahaan merupakan suatu perfoma bagi
manajemen perusahaan.

Nilai perusahaan dapat digunakan untuk tolak ukur investor
dalam kinerja perusahaan. Nilai perusahaan bisa digunakan sebagai
acuan untuk meningkatkan proyeksi keuntungan perusahaan di
masa selanjutnya. Meningkatkan proyeksi perusahaan merupakan
salah satu faktor nilai perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja
perusahaan. Apabila kinerja perusahaan meningkat maka, harga
saham juga akan ikut meningkat, dan para investor akan semakin

tertarik untuk berinvestasi untuk perusahaan.
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Nilai perusahaan merupakan tanggapan para investor dalam
keberhasilan perusahaan yang memiliki hubungan dalam
meningkatkan harga saham. Nilai perusahaan memiliki sinyal
terhadap Price To Book Value (PBV) yaitu perbandingan antara
harga saham dengan nilai buku per saham (Brigham dan Houston
2006:111). Dalam PBV dapat dilihat dari seberapa besar pasar
untuk menilai buku saham perusahaan. Semakin tinggi rasio PBV
maka pasar akan semakin percaya terhadap prospek perusahaan

(Sugiono 2009:233).

224 Ukuran Perusahaan

Menurut Brighan dan Houston (2001), ukuran perusahaan
merupakan total rata-rata hasil penjualan bersih dari tahun yang
diinginkan hingga beberapa tahun. Apabila hasil penjualan lebih
besar dari pada biaya variable dan juga biaya tetap maka dapat
menghasilkan laba sebelum pajak dengan maksimal. Sedangkan
menurut Saidi (2004), ukuran perusahaan yaitu pengukuran atau
banyaknya asset yang dimiliki perusahaan. Banyak asset yang
dimiliki perusahaan pasti membutuhkan dana yang besar maka,
perusahaan juga akan melakukan hutang kepada kreditur. Utang
perusaaan juga memengaruhi Ukuran perusahaan.

Menurut Kamaludin dan Indriani (2012:33), manfaat ukuran
perusahaan yaitu melakukan indentifikasi kelemahan yang ada di

keuangan perusahaan. Analisis ukuran perusahaan dilakukan oleh
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pihak eksternal perusahan salah satunya digunakan oleh kreditur,
pihak kreditur menggunakan analisis untuk meningkatkan
kredibilitas atau potensi investasi. Besar kecilnya ukuran
perusahaan akan sangat memengaruhi keuntungan yang akan

didapatkan.

2.2.5 Kajian Perspektif Islam

Dalam islam, berinvestasi merupakan suatu aktivitas
ekonomi yang termasuk dalam kategori kegiatan muamalah.
Muamalah menurut ilmu figih yaitu salah satu aktivitas tukar
menukar barang ataupun jasa yang memiliki manfaat yang
sudah disepakati oleh kedua belah pihak. Hukum mualah
menurut kaidah figih merupakan aktivitas yang di perbolehkan
dalam semua aktivitas yang menghubungkan antar manusia,
terkecuali aktivitas yang sudah jelas memiliki hukum yang
terlarang. Investasi aktivitas saham yang memiliki prinsip yang

sudah sesuai dengan ajaran islam.

Konsep investasi merupakan pengetahuan yang memiliki
nuansa spiritual dikarenakan melakukan syarat syariah, dan juga
termasuk dalam ilmu dan amal, oleh karena itu investasi dalam
islam dianjurkan. Dalam al-qur’an menjelaskan dalam Surah Al-

Hasyr ayat 18 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan” (Al-Hasyr:18)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Investasi merupakan suatu
kegiatan diperhatikan oleh Allah SWT. Maka Allah SWT
mengetahui semua perbuatan manusia di dunia salah satunya yaitu
investasi yang mengikuti atau tidak syariat islam. Setiap kegiatan
yang dilakukan manusia akan dipertanggung jawabkan di akhirat
kelak. Oleh karena itu Islam termasuk dalam agam universal yang

memiliki ajaran agama yang tidak pernah batasannya.

2.3 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2017:60), kerangka berpikir merupakan model
konseptual dengan menggunakan teori yang memiliki hubungan dengan faktor
yang diindetifikasi dalam penelitian. Dalam melaksanakan penelitian
diperlukan kerangka berpikir, agar lebih mudah mejelaskan secara teoritis, dan
juga bisa memberikan gambaran hubungan antara variable independen dan
dependen

Kerangka konseptual dalam penelitian yaitu Perencanaan pajak (Tax

Planning) X sebagai variable bebas atau independen. Sedangkan untuk nilai
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perusahan (YY) sebagai Varibel terikat atau dependen. Penelitian ini

menggunakan variable Moderasi yaitu Ukuran Perusahaan (2).

z
UKURAN PERUSAHAAN

X '

PERENCANAAN
PAJAK

NILAI PERUSAHAAN

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian

24.1

Perencanaan Pajak (Tax Planning) Berpengaruh Terhadap Nilai
Perusahaan

Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh perencanaan pajak
terhadap nilai perusahaan memiliki pendapat yang berbeda-beda atau
berpengaruh positif atau negatif. Penelitian terdahulu yang menemukan
hubungan negatif perencanaan pajak dengan nilai perusahaan yaitu
Purnama (2019). Hubungan negatif perencanaan pajak dengan nilai
perusahaan dikarenakan manajemen perusahaan  melakukan
penghindaran pajak untuk menghindari audit dan denda penggelapan
pajak. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Adapun, penelitian yang menemukan pengaruh positif
perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan salah satunya yaitu Aji

dan Atun (2019). Hubungan positif perencanaan pajak dengan nilai
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perusahaan dikarenakan perencanaan pajak akan memberikan sinyal
buruk terutama untuk aparat pajak dan juga investor. Aparat pajak akan
mencurigai karena perusahaan dianggap tidak melaksanakan peraturan
pajak yang berlaku. Sedangkan, untuk para insvestor akan memberikan
sinyal yang baik dikarenakan perusahaan memberikan deviden yang
sesuai.

Adapun peneltian terdahulu yang hasil hipotesis hubungan antara
Perencanaan pajak dengan Nilai Perusahaan yang di tolak yaitu Aji dan
Atun (2019); Purnama (2019); dan Yuliem (2018); . Hasil penelitian di
tolak karena perencanaan pajak tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan, serta memiliki dampak secara langsung pada harga saham
perusahaan. Harga saham perusahaan dapat dilihat melalui Nilai
Perusahaan.

Adapun penelitian terdahulu yang hasil hipotesisnya
berhubungan antara Perencanaan pajak dengan Nilai Perusahaan yang
di terima yaitu Astuti dan Fitria (2019) serta Pradnyana dan Noviari
(2017). Hasil penelitian diterima karena perencanaan pajak merupakan
suatu hal yang memiliki dampak pada keuntungan pribadi dari pihak
manajemen yang memiliki tujuan negatif akan diketahui oleh publik.

Dari pemaparan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
Hipoteisis dalam penelitian ini adalah :

H1 : Perencanaan Pajak memiliki pengaruh positif terhadap Nilai

Perusahaan
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2.4.2 Pengaruh ukuran perusahaan dalam hubungan perencanaan
pajak terhadap nilai perusahaan

Menurut Setiawati dan Lim (2015), ukuran perusahaan
merupakan pengaruh pada nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
dilihat dari total asset, jJumlah karyawan, kapitalisasi pasar dan jumlah
penjualan. Ukuran perusahaan merupakan cara untuk melihat
perusahaan melakukan aktivitas operasional, jadi memungkinan
terjadinya manajemen laba. Semakin banyak asset yang dimiliki
perusahaan maka, semakin besar modal yang di tanamkan. Semakin
besar penjualan serta permutaran laba memengaruhi banyaknya
kapitalisasi pasar yang di kenal oleh masyarakat serta investor.

Menurut penelitian Aji dan Atun (2019), menunjukkan bahwa
hasil penelitiannya bahwa ukuran perusahaan bisa memperkuat
pengaruh negatif yang tidak signifikan. Jadi, ukuran perusahaan tidak
bisa memperkuat hubungan antara Tax Planning terhadap Nilai
perusahaan. Sedangkan, menurut Lubis dan Suryani (2018)
menunjukkan hasil penelitiannya yaitu hubungan Tax Planning
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada manajemen laba.
Artinya, perusahaan melaksanakan Tax Planning dengan baik dan
memungkinan perusahaan melaksanakan manajemen laba. Oleh karena
itu dengan adanya perencanaan pajak dan manajemen laba yang
dilakukan dengan baik maka, perusahaan akan meminimalkan beban

pajak dengan melaksanakan peraturan yang berlaku.
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Perusahaan melakukan manajemen laba untuk melakukan
pengurangan pajak. Semakin sering melakukan perencanaan pajak
maka, semakin sering perusahaan melakukan pengurangan pajak.
Begitu pula sebaliknya semakin besar beban pajak yang dikenakan
perusahaan maka, nilai perusahaan juga akan menurun.

Dari uraian diatas dapat disumpulkan bahwa besar kecilnya
ukuran perusahaan akan mempengaruhi perencanaan pajak. Menurut
Aji dan Atun (2019), apabila pajak yang dikenakan tinggi maka akan
mengurangi laba perusahaan dan berdampak menurunnya nilai
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
yaitu
H2 : Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi hubungan negatif

Tax Planning terhadap Nilai Perusahaan



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian

Pada jenis dan pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan motode deskriptif. Menurut Kasiram (2008:14), Peneltian
kuantitatif yaitu proses yang menemukan suatu pengetahuan terbaru dan
penelitiannya menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis
penelitian yang digunakan. Arikunto (2019), berpendapat metode deskriptif
yaitu penelitian yang diarahkan untuk meneliti suatu kondisi, keadaan, serta
peristiwa kemudian hasil penelitan dijabarkan dalam bentuk laporan peneltian.

Dalam peneltian ini, digunakan untuk mengetahui hubungan perencanaan
pajak serta nilai perusahaan. Serta mengetahui ukuran perusahaan mampu
memoderasi hubungan antara perencanaan pajak dengan nilai perusahaan.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif, dikarenakan
penelitian ini akan memberikan sebuah gambaran penelitian terhadap variabel
yang diteliti baik variabel independen (X), variabel dependen (Y), serta

variabel moderasi (Z).

3.2 Objek Penelitian
Bursa Efek Indonesia memiliki indeks saham yang dapat menggambarkan
pergerakan harga saham dengan adanya analisis, Kkriteria, dan evaluasi secara

periode. Maka, dalam penelitian ini memilih Bursa Efek Indonesia yang

33
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termasuk dalam pemeringkatan di LQ45. Untuk data yang diambil yaitu
laporan tahunan, yang terdapat dalam website resmi Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini memilih objek penelitian pada indeks saham LQ45,
dikarenakan LQ45 merupakan indeks saham yang hanya ada 45 perusahaan
dengan likuiditas yang bagus, memiliki kapasitas pasar yang besar, dan
memiliki fundamental yang baik (PT Bursa Efek Indonesia, 2021). Sektor
saham LQ45 merupakan salah satu sektor saham yang aktif setiap 6 bulan
sekali melakukan seleksi yang memiliki beberapa kriteria, sehingga memiliki
pengaruh perubahan harga saham pada perusahaan. Saham LQA45 termasuk
dalam saham yang aman dalam berinvestasi, dikarenakan memiliki risiko yang

rendah dibandingkan sektor saham yang terdaftar dalam BEI.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Sugiono (2002), berpendapat bahwa populasi merupakan kumpulan
entitas yang lengkap dalam bentuk objek atapun subjek yang digunakan
untuk ukuran kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditunjukkan melalui

penelitian untuk dipelajari dan selanjutnya diambil kesimpulan penelitian.

Populasi dalam peneltian ini yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam pemeringkatan di LQ45 dari tahun
2017-2021 yang diperoleh dari situs resmi BEI. Perusahaan yang digunakan

pada penelitian ini terdapat 28 perusahaan.
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3.3.2 Sampel

3.4

Sampel yaitu wakil dari populasi yang mempunyai ciri ciri atau
karakteristik yang akan digunakan dalam penelitian (Ridwan, 2007:56),
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan yang
terdaftar dalam BEI dalam pemeringkatan di LQ45 yang sesuai dengan

Kriteria sampel

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara

Purposive Sampling. Sugiyono (2012 : 218) berpendapat Purposive Sampling

merupakan teknik pengambilan data dalam pertimbangan tertentu.

Berikut kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini :

a. Perusahaan yang konsisten masuk dalam kriteria LQ45 secara beruntun
dari tahun 2017 sampai 2021.

b. Perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 yang menyajikan laporan keuangan
secara beruntun dalam periode tahun 2017-2021

c. Laporan perusahaan yang mengalami kerugian

Tabel 3.1

Teknik Pengumpulan Sampel Penelitian

No

Keterangan Jumlah

Perusahaan yang konsisten masuk dalam kriteria LQ45 secara (27)

beruntun dari tahun 2017 sampai 2021.
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2 | Perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 yang tidak menyajikan ()]
laporan keuangan secara beruntun dalam periode tahun 2017-
2021
3 | Laporan perusahaan yang mengalami kerugian 4
Jumlah Sampel Yang Dipilih 23
Periode Penelitian 5
Jumlah Sampel yang digunakan dalam peneltian 115

Sumber : Diolah Peneliti (2022)
Tabel 3. 2

Daftar sampel yang terpilih

No|Kode [Nama Perusahaan

ADRO |Adaro Energy Tbk.

AKRA |AKR Corporindo Thk.

ANTM [Aneka Tambang Thbk.

ASIl  |Astra International Thk.

BBCA |Bank Central Asia Tbk.

BBNI [Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
BBRI |Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
BBTN |Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
BMRI |Bank Mandiri (Persero) Thk.

BSDE |Bumi Serpong Damai Tbk.

GGRM |Gudang Garam Tbk.

HMSP [H.M. Sampoerna Thk.

ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
INDF |Indofood Sukses Makmur Thbk.

INTP |Indocement Tunggal Prakasa Thk.
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16 |KLBF |Kalbe Farma Thk.

17 |PTBA |Bukit Asam Tbk

18 [PTPP |PP (Persero) Thk.

19 [SMGR [Semen Indonesia (Persero) Thk.
20 [TLKM [Telkom Indonesia Thk.

21 |UNTR |United Tractors Tbk.

22 [UNVR [Unilever Indonesia Tbk.

23 |WIKA [Wijaya Karya (Persero) Tbk.
Sumber: Data diolah peneliti (2022)

3.5 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini mengggunakan jenis data sekunder, yang didapat dari website
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diambil yaitu laporan keuangan
tahunan pada perusahaan yang terdaftar dalam BEI dalam pemeringkatan di

LQ45 dari tahun 2017 hingga 2021

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode studi pustaka dan
studi dokumen. Mengumpulkan dan mempelajari dokumen yang memiliki
kaitan dengan penelitian yang dapat ditemukan melaui website resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan 84 laporan keuangan perusahaan yang yang
terdaftar di BEI dalam pemeringkatan di LQ45 dari tahun 2017 hingga 2021.
Kemudian melakukan pemilihan data yang sesuai dengan yang dibutuhkan
dalam penelitian. Data yang diperlukan yaitu harga saham, nilai buku, beban

pajak, laba sebelum pajak dan total asset.
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Dalam penetian ini menggunakan beberapa variabel yaitu variabel dependen

dan independen. Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian :

Tabel 3. 3

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Indikator Pengukuran Sumber | Skala
Variabel Dependen (Y)
1 | Nilai Harga (Eduardus, | Rasio
PBV
Perusahaan | lembar 2001:192)
_ Harga Saham
saham, " Nilai buku Saham
Nilai Buku
perlembar
saham
Variabel Independen (X)
2 | Tax Beban ETR (Sugiyono | Rasio
Planning Pajak, _ Beban Pajak ,2016:39)
~ Laba Sebelum Pajak
Laba
Sebelum
Pajak
Variabel Moderasi (2)
3 | Ukuran Total Aset | Ukuran Perusahaan | (Hanlon, Rasio
Perusahaan = LN x Total Aset 2013)

Sumber: Data Diolah Peneliti 2022
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3.7.1 Variabel Dependen

Variabel dependen menurut Sugiyono (2016), variabel dependen
merupakan variabel yang bisa di pengaruh atau varibel yang menjadi suatu
masalah yang dipengaruhi oleh variable lain. Dalam penelitian ini varibel
dependen yaitu nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan penilaian
investor yang memiliki hubungan dengan harga saham. Menurut Eduardus
(2001:192) rumus PBV yng dirumuskan yaitu :

Harga perLembar Saham
PBV

- Nilai buku Perlembar Saham

3.7.2 Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi
atau penyebab perubahan atau muncunya variabel dependen
(Sugiyono,2016:39). Variabel independen dalam penelitian ini

yaitu:

3.7.2.1 Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Dalam perencanaan pajak ada beberapa metode yaitu menggunakan
Rasio Perencaan Pajak dan Book-tax difference. Dengan cara Book-tax
difference yaitu dengan mengurangi pengukuran dari pendapatan yang
lain, akan tetapi untuk perencanaan pajak dapat di hitung dengan
menggunakan rasio dari pengukuran beban atau yang dibayarkan untuk
mengukur pendapatan (Hanlon, 2013). Dalam penelitian ini
menghitung perencanaan pajak dengan menggunakan rumus :

Beban Pajak

ETR =
Laba Sebelum Pajak
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3.7.2.2  Variabel Moderasi

Konsep variabel penelitian terdapat berbagai macam salah satunya
yaitu Variabel Moderasi dan Varibel Intervening. Menurut Liana (2009)
variabel intervening merupakan variabel yang memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap hubungan antara variabel dependen (YY) serta
independen (X). Variabel intervening terletak diantara variabel Y dengan
X, maka variabel intervening merupakan variabel yang memiliki pengaruh
secara tidak langsung pada variabel X atau mempengaruhi variabel Y

Menurut Sugiyono (2012), variabel moderasi merupakan variabel
yang dapat memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara variabel
dependen (Y) dengan variabel independen (X). Variabel moderasi
memiliki pengaruh terhadap sifat ataupun arah hubungan variabel Y dan
X. Sifat atau arah hubungan antara variabel X dengan variabel Y memiliki
hasil antara positif ataupun negatife tergantung pada variabel moderasi.

Dalam pernelitian ini variabel moderasi yang digunakan yaitu
ukuran perusahaan. Risma dan Regi (2017), menjelaskan ukuran
perusahaan merupakan gambaran dari seluruh asset yang dimiliki oleh
perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan rumus:

Ukuran Perusahaan = LN(Natural Log) x Total Aset

3.8 Analisis Data
Setelah data terkumpul yang dilakukan selanjutnya yaitu analisis data dari
sampel yang digunakan untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini

menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis regresi linier berganda.
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Dalam penelitian akan menguji apakah memiliki pengaruh yang signifikan dari
variabel indenpenden. Dalam penelitian ini menggunakan software IBM SPSS

26.

3.8.1 Analisis statistik deskriptif
Ghozali (2011:19), berpendapat statistik deskriptif merupakan suatu data
yang memberikan gambaran atau deskripsi yang dapat dilihat dari nilai
rata-rata (mean). Analisis statistik deskriptif merupakan teknik yang
menggambarkan informasi data yang dimiliki serta tidak untuk menguji

hipotesis.

3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi linier berganda untuk menguji hipotesis
harus memenuhi asumsi klasik. Dalam uji asumsi klasik ada
beberapa yang diuji yaitu uji normalitas data, uji multikolineartitas,

uji auto korelasi, uji heteroskodesitas.

3.8.2.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data merupakan uji yang dilakukan untuk
menilai data data yang ada di sebuah kelompok data atau variabel,
apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas merupakan penentuan data yang dikumpulkan atau
diambil dari beberapa. Dapat dikatakan distribusi normal maka data

yang didapatkan sebanyak 30 (n > 30). Apabila data kurang dari 30
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maka data tidak berdistribusi normal, karena itu perlu suatu
pembuktian.

Dalam penelitian ini alat statistik yang digunakan untuk
normalitas residual yaitu uji statistik non paramtik Kolmogorov-
Smirnov. Dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat
diambil keputusan apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0.05
(Kolmogorov-Smirnov > 0.05) maka data terdistribusi termasuk
dalam normal. Apabila nilai signifikan lebih rendah dari 0.05
(Kolmogorov-Smirnov < 0.05) maka data terdistribusi termasuk

dalam tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Untuk memastikan apakah model regresi memiliki
interkorelasi atau koloninearitas terhadap variabel independen, hal
tersebut meruka pengertian uji multikolinearitas. Interkorelasi dapat
dilihat dari nilai koefisien korelasi antara variabel independen, nilai
VIF, dan Tolerance, serta nilai standar eror koefisien beta atau
koefisien regresi parsial.

Cara mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dalam
model regresi dapat dianalisis melalui Variance Inflatin Factor
(VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar 0,10 (> 0,10) dan nilai VIF
lebih kecil dari 0,10 (<0,10) maka tidak adanya multikolonieritas
antara variabel independen dengan model regresi. Sedangkan

apabila nilai tolerance lebih kecil 0,10 (< 0,10) dan nilai VIF lebih
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besar dari 0,10 (> 0,10) maka tidak adanya multikolonieritas antara

variabel independen dengan model regresi.

Uji Autokorelasi

Munculnya auto korelasi disebakan adanya obrisat yang
bertahap pada setiap waktu (Ghozali,2016). Uji autokorelasi
digunakan untuk menguji apakah model regresi linear adanya
korelasi antara kesalahan pada periode t atau adanya kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi maka adanya
problem autokorelasi, dikarenakan adanya residual (kesalahan
penganggu) tidak bebas dari satu riset ke riset lainnya.

Indikasi pada autokorelasi dapat ditelusuri dengan
memenggunakan uji Durbin Watson Test yaitu dengan menentukan
nilai Durbin Watson (DW). Dalam penelitian ini dalam pengambilan
keputasan pada autokorelasi dilakukan dengan metode DW dengan
tingkat signifikasinya 5% berikut kriteria DW yang menentukan ada
tidaknya autokorelasi :

a. Nilai DW lebih rendah dari -2 dapat diartikan terjadinya auto
korelasi positif

b. Nilai DW antara -2 hingga +2 dapat diartikan tidak terjadinya
auto korelasi

c. Nilai DW lebih besar dari +2 dapat diartikan terjadinya auto

korelasi negatif
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Uji Heteroskesdastisitas

Uji  Heteroskesdastisitas merupakan variabel yang
mengalami ketidak konstan pada regresi maka ketepatan hasil
prediksi menjadi meragukan. Uji Heteroskesdastisitas dilakukan
untuk menguji apakah terjadi ketidak akuratan varians dari residual
pada suatu peneliti ke peneliti lainnya (Julidani et al., 2014). Cara
menganalisis ada tidaknya Heteroskesdastisitas dalam model regresi
linear berganda yaitu dengan cara melihat grafik Scatterplot atau
nilai prediksi variabel terikat yang bisa disebut SRESID dengan

Residual Error ZPRED. Kriteria yang diambil dalam keputusan

terjadinya Heteroskesdastisitas atau tidaknya :

a. Apabila adanya pola seperti titik titik yang berbentuk pola
teratur (bergelombang, melebar, dan menyempit) artinya,
diindikasi bahwa terjadinya Heteroskesdastisitas

b. Apabila tidak adanya pola yang jelas, atau titik titik yang
menyebar yang letaknya diatas O pada sumbu Y, artinya yaitu
tidak terjadi Heteroskesdastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini melakukan teknik regresi Regresi Linier

Berganda dikarenakan pada penelitian ini memiliki variabel

dependen serta variabel independen yang memiliki lebih dari satu

variabel. Jadi model Regresi Linier Berganda pada penelitian ini

yaitu :
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Y=a+plX1+e
X=a+plY1+e
Y=a+pB1X1+p1Y1+e
Keterangan :
Y1 = Nilai Perusahaan
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X1 = Tax Planning
e = Kesalah Regresi (Regression Error)
Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yaitu Pengujian yang dilakukan untuk
menentukan pernyataan dengan metode statistik maka hasil dalam
pengujian penelitian bisa disebut signifikan secara statistik.
Melakukan pengujian hipotesis peneliti bisa memutuskan bahwa
hipotesis peneliti dapat diterima atau ditolak. Berikut cara untuk

pengujian hipotesis dalam penelitian ini :

Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?)

Menurut Ghozali (2011:97), koefisien determinasi (R?) yaitu
cara untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan
varibel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 hingga
1. Apabila koefisien determinasi lebih kecil maka kemampuan
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat

terbatas. Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1 maka
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variabel independen memiliki informasi yang diperlukan untuk

menganalisis variabel dependen. Menurut Sugiyono (2007), Kriteria

yang yang bisa menjelaskan koefisien Determinasi yaitu :

a.

Apabila Nilai koefisien determinasi antara 0-0,199 maka
diartikan Sangat Lemah

Apabila Nilai koefisien determinasi antara 0,20-0,399 maka
diartikan Lemah

Apabila Nilai koefisien determinasi antara 0,40-0,599 maka
diartikan Sedang

Apabila Nilai koefisien determinasi antara 0,60-0.7,99 maka
diartikan Kuat

Apabila Nilai koefisien determinasi antara 0,80-1,00 maka

diartikan Sangat Kuat

Uji Statistik T

Uji statistik T digunakan untuk menguji seberapa pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial

(Ghozali, 2011:98). Cara mengetahui pernyataan tersebut maka

dilakukanlah perbandingan thiwung Serta tinel, dengan kriteria sebagai

berikut

a. Apabila thiwng yang digunakan sebesar 5% atau >0,05 maka

hubungan varibel independen dapat memberikan pengaruh

terhadap variabel dependen.
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b. Apabila twaber yang digunakan kurang dari 5% atau <0,05 maka
hubungan varibel independen tidak memberikan  pengaruh

terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pembahasan

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki beberapa indeks saham
salah satunya yaitu LQ45. Indeks saham LQ45 merupakan indeks yang
mengukur 45 saham yang dengan likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi
pasar yang besar yang didukung oleh pengelolahan keuangan perusahaan
yang baik (PT Bursa Efek Indonesia, 2022). LQ45 dirilis oleh BEI pada 24
Februari 1997, Kepanjangan dari LQ45 yaitu Liquid 45. Indeks saham
LQ45 memiliki tujuan yaitu sebagai pelengkan indeks harga saham
gabungan (IHSG), serta LQ45 memiliki penyediaan sarana yang terpercaya
dan juga objektif untuk para manajer investasi, analisis keuangan, serta
pihak investor serta. Dalam LQA45 terdapat saham perusahaan yang setiap 6
bulan sekali terdapat penyeleksian kembali, apabila adanya saham LQ45
yang tidak termasuk dalam kriteria LQ45 maka saham perusahaan tersebut
akan dikeluarkan dari indeks saham LQ45 kemudian digantikan oleh saham
perusahaan yang memiliki kriteria dalam LQ45. Kriteria saham perusahaan
yang termasuk dalam indeks saham LQ45 yaitu :
1. Termasuk dalam pemeringkatan 60 besar yang dilihat dari transaksi

saham dipasar regular salama 12 bulan terakhir.

2. Tercatat dalam BEI minimal selama 3 bulan

3. Keadaan perusahaan dan pertumbuhannya
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Dari 45 saham yang terdaftar dalam LQ45 selama 5 tahun berturut-
turut yaitu tahun 2017-2021 terdapat 23 perusahaan yang memiliki

kriteria dalam sampel penelitian yaitu :

Tabel 4.1

Daftar Sampel Penelitian

Z
o

Kode Nama Perusahaan
ADRO |Adaro Energy Tbk.
AKRA |AKR Corporindo Tbk.
ANTM |Aneka Tambang Thk.
ASIl  [Astra International Thk.
BBCA |Bank Central Asia Thk.
BBNI |Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
BBRI |Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
BBTN |Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
BMRI [Bank Mandiri (Persero) Tbk.
BSDE |Bumi Serpong Damai Tbk.
GGRM |Gudang Garam Tbk.
HMSP [H.M. Sampoerna Tbk.

OV | |W[N |-

=
o

-
-

[EY
N

13 [ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
14 |INDF |Indofood Sukses Makmur Thk.

15 [INTP |Indocement Tunggal Prakasa Tbk.
16 |KLBF |Kalbe Farma Tbk.

PTBA |Bukit Asam Tbk

PTPP |PP (Persero) Thk.

SMGR |Semen Indonesia (Persero) Thk.
TLKM |Telkom Indonesia Thk.

UNTR |United Tractors Tbk.

22 |UNVR [Unilever Indonesia Thk.

23 |WIKA [Wijaya Karya (Persero) Thk.
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2022)

-
\'

=
(00]

=
(o]

N
o

N
=
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Sampel yang telah memenuhi kriteria selanjutnya peneliti
melakukan pengukuran Nilai Perusahaan (y), Perencanaan Pajak (x), serta

Ukuran Perusahaan (z).

Pada nilai perusahaan yang diproksikan pada Price Book Value
(PBV) yang digunakan sebagai variabel dependen (y). Berikut sampel

penelitian yang dilampirkan hasil perhitungan PBV dalam tabel :

Tabel 4. 2

Data PBV tahun 2017-2021
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2022)

No|Perusahaan Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
1 |ADRO 1.080,51 651,54 882,68 0,06 0,08
2 |AKRA 2,82 1,73 1,58 1,50 1,46
3 |ANTM 0,81 0,93 1,11 1,06 |2.594,85
4 |ASlI 2,15 1,91 1,50 1,43 1,07
5 |BBCA 4,07 4,18 4,68 4,42 4,39
6 |BBNI 0,26 1,47 0,00 1,28 0,98
7 |BBRI 2,66 2,41 2,57 2,69 2,11
8 |BBTN 0,14 1,12 0,93 1,11 0,85
9 |BMRI 0,22 1,84 1,70 1,83 1,46
10 |BSDE 1,12 0,46 0,00 0,00 0,00
11 |{GGRM 3,82 3,57 2,00 3,58 0,99
12 [HMSP 16,13 12,20 6,85 8,08 3,85
13 |ICBP 511 5.989.307,25 4,88 2.702,81| 1,85
14 [INDF 1,43 1.544.487,82 1,28 0,88 0,64
15|INTP 3,29 2,94 3.034,46 3,16 2,16
16 |KLBF 5,70 | 143.663.634,25 4,55 4,16 3,56
17 |PTBA 2,05 3,04 1,77 1,81 1,49
18 |PTPP 1,15 0,69 0,57 0,70 0,43
19 [SMGR 1,93 2,08 2.100,15 |2.070,89(1.216,85
20 | TLKM 3,99 3,17 3,35 3,25 2,75
21 |UNTR 2,78 1,79 1,31 1,27 1,15
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22 [lUNVR 82,44 9,77 60,67 64,91 36,28

23 [WIKA 0,95 0,86 0,93 1,07 0,57

Adapun data Perencanaan Pajak yang diproksikan pada Efective Tax Rate
(ETR) yang digunakan sebagai variabel independen (x). Berikut sampel penelitian

yang dilampirkan hasil perhitungan ETR dalam tabel :

Tabel 4. 3

Data ETR 2017-2021

No| Perusahaan Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
1 ADRO 0,42 0,42 0,34 2,87 0,31
2 AKRA 0,14 5,08 5,01 0,19 0,19
3 ANTM 0,70 0,31 0,72 0,30 0,39
4 ASII 0,21 0,22 0,22 0,15 0,21
5 BBCA 0,20 0,21 0,21 0,19 0,19
6 BBNI 0,20 0,24 0,20 0,35 0,13
7 BBRI 0,22 0,22 0,21 0,30 0,19
8 BBTN 0,22 0,22 0,49 0,28 0,28
9 BMRI 0,10 0,24 0,22 0,24 0,20
10 BSDE 0,01 0,03 0,00 0,03 203,70
11 GGRM 0,26 0,26 0,25 0,21 0,23
12 HMSP 0,25 0,25 0,25 0,23 0,21
13 ICBP 0,32 3,61 0,28 0,26 0,20
14 INDF 0,33 0,33 3,07 0,30 0,22
15 INTP 0,19 0,19 0,19 0,16 0,20
16 KLBF 0,24 0,24 0,25 0,23 0,22
17 PTBA 0,26 4,05 0,28 0,25 0,25
18 PTPP 0,02 0,02 0,03 0,08 0,04
19 SMGR 0,26 0,25 0,26 0,41 0,34
20 TLKM 0,23 0,26 0,27 0,24 0,22
21 UNTR 0,27 |2.680.239,62| 0,28 0,20 0,27
22 UNVR 0,25 0,25 0,25 0,22 0,23
23 WIKA 0,07 0,12 0,06 0,04 0,09

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Adapun data Ukuran Perusahaan yang yang digunakan sebagai variabel
moderasi (z). Berikut sampel penelitian yang dilampirkan hasil perhitungan

Ukuran Perusahaan dalam tabel :

Tabel 4. 4

Data Ukuran Perusahaan 2017-2021

No|Perusahaan Tahun
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 ADRO 25,24 | 25,31 | 15,79 | 25,26 | 25,41
2 AKRA 23,565 | 30,62 | 23,79 | 30,56 | 30,79
3| ANTM 31,03 | 31,14 | 24,13 | 31,09 | 24,22
4 ASII 33,32 | 33,47 | 12,77 | 33,45 | 33,54
5 BBCA 34,25 | 34,35 | 20,64 | 34,61 | 34,74
6 BBNI 34,20 | 34,33 | 20,56 | 34,42 | 34,50
7 BBRI 34,66 | 34,80 | 21,07 | 34,95 | 35,06
8 BBTN 33,20 | 33,36 | 19,56 | 33,55 | 33,55
9 BMRI 34,66 | 34,72 | 21,00 | 34,90 | 35,08
10| BSDE 31,46 | 31,58 | 31,63 | 45,56 | 45,54
11| GGRM 31,83 | 31,87 | 18,18 | 31,99 | 32,13
12 HMSP 31,40 | 31,47 | 17,75 | 31,54 | 31,60
13 ICBP 33,39 | 31,17 | 17,47 | 32,27 | 32,40
14 INDF 32,11 | 31,17 | 32,20 | 32,73 | 32,82
15 INTP 30,99 | 17,14 | 17,14 | 30,94 | 30,89
16| KLBF 30,44 | 30,53 | 30,64 | 30,75 | 30,88
17| PTBA 30,72 | 30,82 | 17,04 | 30,81 | 31,10
18 PTPP 31,36 | 31,59 | 31,71 | 31,61 | 31,65
19| SMGR 31,52 | 31,57 | 18,20 | 25,08 | 25,04
20| TLKM 32,92 | 32,96 | 12,31 | 33,14 | 33,26
21| UNTR 32,04 | 32,39 | 16,28 | 32,23 | 32,35
22| UNVR 30,57 | 30,60 | 16,84 | 30,65 | 30,58
23| WIKA 31,45 | 31,71 | 24,85 | 31,85 | 31,87

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2022)
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4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskripsi merupakan uji yang digunakan untuk

melihat gambaran umum pada data sampel yang digunakan dalam peneltian.

Gambaran umum yang diperlihatkan yaitu berupa nilai minimal, nilai

maksimal, nilai rata-rata, serta nilai standar deviasi. Pada penelitian ini

menggunakan data PBV, ETR, dan Ukuran Perusahaan, dari data tersebut

akan diuji menggunakan alat uji yaitu software SPSS 26.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.5

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Nilai Perusahaan 91 -2,12 -71 | -1,4250 ,24155
Perencanaan Pajak 94 -2,81 4,41 ,6582 1,17928
Ukuran 90 3,22 3,56 3,4609 ,07050
Perusahaan
Valid N (listwise) 65

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26 (2022)

Pada tabel 4.5 terdapat Hasil Analisis Statistik Deskriptif, dari hasil

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif pada variabel Nilai Perusahaan pada

sektor saham LQ45 selama 5 tahun pada periode tahun 2017-2021 yang

diproksikan dengan Price Book Value (PBV). Dari hasil diatas nilai rata

rata variabel y sebesar -1,4250 dengan standar deviasi sebesar 0,24155.

Pada nilai minimum didapatkan sebesar -2,12, sedangkan untuk nilai

maksimum yang diperoleh yaitu sebesar -0,71.
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2. Pada Hasil Analisis Statistik Deskriptif pada variabel Perencanaan
pajak yang diproksikan dengan Efective Tax Rate (ETR) yang
digunakan sebagai variabel independen (X). Dari hasil diatas nilai rata
rata sebesar 0,6582 dengan standar deviasi sebesar 1,17928. Pada nilai
minimum didapatkan sebesar -2,81 sedangkan untuk nilai maksimum
yang diperoleh yaitu sebesar 4,41.

3. Pada Hasil Analisis Statistik Deskriptif pada variabel Ukuran
Perusahaan yang digunakan sebagai variabel moderasi (Z). Dari hasil
diatas nilai rata rata sebesar 3,4609 dengan standar deviasi sebesar
0,07050. Pada nilai minimum didapatkan sebesar 3,22 sedangkan untuk

nilai maksimum yang diperoleh yaitu sebesar 3,56.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan salah satu persyaratan uji yang akan
dilakukan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk mendapatkan kepastian bahwa
persamaan regresi yang yang didapatkan memiliki ketepatan dalam
estimasi, data terdistrisbusi normal, tidak biar dan konsisten. Pada uiji
asumsi  klasik penelitian ini menggunakan Uji Normalitas, Uji

Multikolinearitas, Autokorelasi, serta Heteroskedastisitas.

4.1.3.1  Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji untuk mengetahui sebaran data

pada sebuah variabel apakah terdistribusi normal atau tidak. Pada

penelitian ini melakukan uji normalitas yaitu dengan melihat hasil
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Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas data dapat dikatakan

terdistribusi normal apabila nilai dari probabilitas (sig) > 0,05.

Berikut merupakan hasil Uji Kolmogorov-Smirnov :

Tabel 4. 6

Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 65
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,19557817

Most Extreme Absolute ,108
Differences Positive ,078
Negative -,108

Test Statistic ,108
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055°

41.3.2

Sumber: Data diolah penelitian dengan SPSS 26 (2022)

Hasil Kolmogorov-Smirnov yang terdapat dalam tabel 4.6
diatas memperlihatkan nilai signifikan sebesar 0,055. Hasil ini
menunjukan bahwa nilai signifikan 0,055 > 0,05 menunjuk bahwa
HO dapat diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi

terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji pada suatu
regresi apakah terjadi korelasi yang tinggi atau sempurna antar
variabel independen. Apabila terjadinya multikolinearitas maka
adanya hubungan linear antara variabel independen yang akan

mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian
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multikolinearitas dengan cara melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka
tidak terjadi multikolinearitas. Berikut tabel hasil uji
multikolinearitas :

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | (Constant)
Perencanaan Pajak ,995 1,005
Ukuran Perusahaan ,995 1,005

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26 (2022)

Hasil Uji Multikolinearitas yang terdapat dalam tabel 4.7
diatas memperlihatkan nilai VIF pada variabel perencanaan pajak
sebesar 1,005 dan untuk nilai VIF pada variabel Ukuran perusahaan
sebesar 1,005 serta untuk nilai tolerance pada variabel perencanaan
pajak sebesar 0,995 dan untuk nilai tolerance variabel ukuran
perusahaan sebesar 0,995 . Maka dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan dalam penelitian tidak terjadi multikolinearitas.

Karena hasil dilihat dari nilai tolerance > 0,1 dan Nilai VIF < 10.

4.1.3.3  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah adanya

korelasi antara kesalahan penggangu antara tahun t dengan tahun
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sebelumnya. Apabila adanya korelasi maka dapat disebut

autokorelasi. Metode pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini

yaitu dengan uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji DW yaitu uji yang

dilakukan untuk mencari apakah terjadi autokorelasi pada nilai

residual dari analisis regresi. keputasan pada autokorelasi dilakukan

dengan metode DW dengan tingkat signifikasinya 5% berikut

kriteria DW yang menentukan ada tidaknya autokorelasi :

a. Nilai DW lebih rendah dari -2 dapat diartikan terjadinya auto
korelasi positif

b. Nilai DW antara -2 hingga +2 dapat diartikan tidak terjadinya
auto korelasi

c. Nilai DW lebih besar dari +2 dapat diartikan terjadinya auto
korelasi negatif

Tabel 4. 8

Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary®

Mod R R Adjuste | Std. Error Durbin-
el Squa dR of the Watson
re Square Estimate
1 ,18 | 1,033 ,002 ,19871 1,865
3a

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Perencanaan
Pajak
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26 (2022)
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sion Studentized Residual

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil uji Durbon-
Watson terhadap Ukuran Perusahaan, Perencanaan Pajak serta Nilai
Perusahaan memperoleh hasil sebesar 1,865. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak adanya gangguan autokorelasi. Karena
nilai Durbin-Watson berada diantara -2 hingga +2.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada satu analisis ke
analisis yang lain. Pada penelitian ini untuk menganalisis hasil
heteroskedastisitas dapat menggunkan grafik scatterplot atau nilai
prediksi variabel terikat yang bisa disebut SRESID dengan Residual
Error ZPRED. Kriteria yang diambil dalam keputusan terjadinya
Heteroskesdastisitas atau tidaknya :

a Apabila adanya pola seperti titik titik yang berbentuk pola teratur
(bergelombang, melebar, dan menyempit) artinya, diindikasi
bahwa terjadinya Heteroskesdastisitas

b Apabila tidak adanya pola yang jelas, atau titik titik yang
menyebar yang letaknya diatas O pada sumbu Y, artinya yaitu

tidak terjadi Heteroskesdastisitas.

Gambar 4. 1

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26, 2022
Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji heteroskedastisitas

dengan metode scatterplot menggambarkan bahwasannya titik-titik

pada grafik menyebar serta tidak membentuk pola. Maka dapat

ditarik kesimpulan yaitu data pada penelitian ini tidak adanya

gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear

Analisis regresi linear digunakan untuk mencari hubungan antara
variabel dependen (y) dengan variabel independen (x). Apabila analisis
regresi memiliki satu variabel x maka disebut dengan regresi linear
sederhana. Sedangkan apabila analisis regresi memiliki lebih dari satu
variabel x maka disebut dengan regresi linear berganda. Pada penelitian
ini menggunakan variabel regresi linear sederhana serta Moderated
Regression Analysis (MRA). Karena peneliti memiliki 1 variabel x serta

memiliki variabel moderasi.
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4.1.4.1  Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel x dengan varaibel y. Pada
penelitian ini variabel x yang digunakan yaitu perencanaan pajak,
dan untuk variabel y yang digunakan dalam penelitian yaitu Nilai
Perusahaan. Berikut merupakan Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana :

Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -1,459 ,032 -45,287 ,000
Perencanaan -,007 ,022 -,038 -,321 , 749
Pajak

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26 (2022)
Y=a+plX1+e

Y= -1459+-0,07X1+e¢
Pada tabel 4.10 merupakan hasil dari model persamaan regresi.
Maka memiliki beberapa kesimpulan yang dihasilkan yaitu :

1. Nilai konstanta yang dihasilkan yaitu sebesar -1,459 dengan nilai
negatif, maka nilai Y atau Nilai Perusahaan yaitu sebesar -1,459 apabila
vairabel independen atau variabel x memiliki nilai 0.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel perencanaan pajak sebesar -0,007

dengan nilai signifikan sebesar 0,748 > 0,000. Nilai koefisien
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menunjukan hasil negatif maka perencanaan pajak memiliki pengaruh
negatif pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukan apabila setiap
mengalami kenaikan pada perencanaan pajak sebesar 1% maka nilai
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar -0,007, dengan asumsi

apabila variabel independen pada model regresi adalah konstan.

4.14.2  Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk
mengetahui apakah varaibel bisa memperkuat atau meperlemah hubungan
anatar variabel independen (x) dengan variabel dependen (y). Pada
peneltian ini memiliki variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. Berikut
merupakan Hasil Uji MRA

Tabel 4. 10
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26, 2022

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) , 104 1,591 442 ,660
Perencanaan -1,007 1,041 -5,776 -,967 337
Pajak
Ukuran -,629 457 -173 | -1,376 174
Perusahaan
Perencanaan ,294 ,304 5,768 ,966 ,338
Pajak_Ukura
n Perusahaan

Y = a+pB1X1+B2X1Z + e

Y = 0,704 —-1,007X1 + 0,294X1Z + e
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Pada tabel 4.11 merupakan hasil dari model persamaan regresi.

Maka memiliki kesimpulan yang dihasilkan yaitu Nilai signifikansi variabel

interaksi antara perencanaan pajak (x) dengan ukuran perusahaan (z)

sebesar 0,338 >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran

perusahaan (z) tidak mampu memoderasi hubungan variabel perencanaan

pajak (x) dengan nilai perusahaan (y).

4.1.5

Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan suatu pengujian dalam pernyataan yang

diuji dengan metode statistik maka dari itu hasil uji akan dinyatakan secara

signifikan secara statistik. Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis

dengan menggunakan uji koefisien Determinasi (Adjust R?) dan uji statistik

T.

4151

Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
bagaimana model dapat menerangkan variasi dari varibel
independen dengan variabel dependen. Apabila nilai adjusted R?
semakin kecil maka kemapuan variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen juga akan terbatas. Apabila nilai
adjusted R? semakin besar maka kemapuan variabel independen
untuk menjelaskan variabel dependen juga akan semakin luas.

Berikut merupakan Hasil Uji koefisien determinasi :

Tabel 4. 11
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 ,183% ,033 ,002 ,19871 1,865

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Perencanaan Pajak

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data dioleh peneliti dengan SPSS 26, (2022)

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji koefisien determinasi
(Adjusted R?) diketahui nilai koefisian determinasi atau R Square
sebesar 0,033. Maka dapat diartikan bahwa variabel independen
pada model regresi yaitu perencanaan pajak serta ukuran perusahaan
dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu nilai perusahaan yaitu
sebesar 0,033 atau 3,30%. Untuk sisanya yaitu sebesar 96,70% yang
dipengaruhi oleh variabel varaibel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian.
4152 UjiT
Uji t digunakan untuk menguji satu persatu variabel independen
apakah memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini uji yang digunakan yaitu melakukan perbandingan thiung dengan tiael,
dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu Apabila thitung yang digunakan
sebesar 5% atau >0,05 maka hubungan varibel independen dapat
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila twpel Yang

digunakan kurang dari 5% atau <0,05 maka hubungan varibel independen

63



tidak memberikan  pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut
merupakan Hasil uji t
Tabel 4. 12
Hasil Uji T (Sederhana)
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -1,459 ,032 -45,287 ,000
Perencanaan -,007 ,022 -,038 -,321 ,749
Pajak
Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26 (2022)
Tabel 4. 13
Hasil Uji T (MRA)
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) ,704 1,591 442 | 660
Tax Planning -1,007 1,041 -5,776 -,967 | ,337
Ukuran -,629 457 -173 | -1,376 | ,174
Perusahaam
Xz ,294 ,304 5,768 966 | ,338

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 26 (2022)

1. Hipotesis Pertama

Hi: Perencanaan Pajak (Tax Planning) Berpengaruh Terhadap Nilai

Perusahaan. Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan hasil uji T dengan

regresi linear sederhana. Pada hasil uji T memiliki hasil nilai koefisien

regresi sebesar -0,007 dengan memiliki nilai signifikan sebesar 0,749.

Maka dengan nilai signifikan 0,749 termasuk dalam kriteria tingkat
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signikan a = 0,05 ( 0,749 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak, dikarenakan variabel perencanaan pajak memiliki pengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.
2. Hipotesis Kedua

H2:Pengaruh ukuran perusahaan dalam hubungan perencanaan pajak
terhadap nilai perusahaan. berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan hasil
uji T dengan uji MRA. Pada hasil uji T memiliki hasil nilai koefisien
regresi sebesar 0,294 dengan memiliki nilai signifikan sebesar 0,338.
Maka dengan nilai signifikan 0,338 termasuk dalam kriteria tingkat
signifikan o = 0,05 ( 0,294 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H2
ditolak, dikarenakan variabel moderasi Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Perencanaan Pajak (Tax Planning) Berpengaruh Terhadap

Nilai Perusahaan

Pada peneltian ini menggunakan rumus hipotesis yang pertama yaitu
perencanaan pajak (Tax Planning) berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Terdapat hasil penelitian uji t pada tabel 4.13 untuk nilai koefisien regresi
sebesar -0,007 dengan tingkat signifikan sebesar 0,338, maka termasuk
dalam kriteria 0,338 > 0,05 yang berarti ketika perencanaan pajak
mengalami peningkatan sebanyak 1% maka nilai perusahaan juga

mengalami kenaikan sebesar -0,007.
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Hasil pengujian hipotesis pada pengaruh perencanaan pajak
terhadap nilai perusahaan H1 ditolak, yang mengartikan variabel
perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh signifikan secara negatif
terhadap nilai perusahaan. Perencanaan pajak memiliki hasil penelitian
negatif disebabkan karena sektor keuangan mendapatkan sinyal jelek dari
para investor kemudian diberikan kepada manajemen perusahaan yang
melakukan perencanaan pajak. Hal ini terjadi karena investor akan
menuntut hasil dari investasi yang didapatkan yaitu salah satunya Sisa Hasil
Usaha (SHU) yang akan dihitung dari laba yang diperoleh dari perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian perencanaan pajak tidak berpengaruh
negative signifikam terhadap nilai perusahaan. Maka pada penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Valentine (2020) dan
Yuliem, (2022) yang mendapatkan hasil penelitian perencanaan pajak tidak
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Bagus (2017) dan Hidayat & Hairi,
2016) yang mendapatkan hasil penelitian perencanaan pajak memiliki
pengaruh negative terhadap nilai perusahaan.

4.2.2 Pengaruh ukuran perusahaan dalam hubungan perencanaan
pajak terhadap nilai perusahaan

Pada penelitian ini menggunakan rumus hipotesis yang pertama
yaitu Pengaruh ukuran perusahaan dalam hubungan perencanaan pajak
terhadap nilai perusahaan. Terdapat hasil penelitian uji t pada tabel 4.14

untuk nilai koefisien regresi sebesar dengan tingkat signifikan sebesar
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0,338, maka termasuk dalam kriteria 0,338 > 0,05 yang berarti ketika
perencanaan pajak mengalami peningkatan sebanyak 1% maka nilai
perusahaan juga mengalami kenaikan sebesar -0,007.

Hasil pengujian hipotesis pada pengaruh ukuran perusahaan
terhadap perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan H: ditolak yang
mengartikan variabel ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh
hubungan positif antara perencanaan pajak dengan nilai perusahaan tidak
dapat diterima. Alasan ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat
hubungan antara perencanaan pajak dengan nilai perusahaaan yaitu karena
para investor tidak hanya memperhatikan ukuran perusahaan dari segi
aktiva yang dimiliki perusahaan. Maka para investor akan melakukan
pertimbangan yang lain.

Menurut (Suwardika & Mustanda, 2017) seorang investor akan
melakukan penilaian terhadap perusahaan tidak hanya dengan
memperhatikan ukuran perusahaan yang diukur melalui aktiva yang
dimiliki perusahaan. Maka investor sebelum melakukan penanaman modal
akan memiliki beberapa pertimbangan lagi salah satunya yaitu kinerja
keuangan perusahaan, kinerja manajemen laba serta kebijakan deviden
dalam perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh ukuran perusahaan dalam
hubungan perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Maka pada

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Aji
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& Atun, 2019) yang mendapatkan hasil penelitian ukuran perusahaan tidak

memperkuat hubungan antara perencanaan pajak dengan nilai perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini termasuk dalam usaha dalam membuktikan secara
empiris teori yang menyatakan bahwa ‘“Pengaruh ukuran perusahaan yang
memoderasi hubungan anatara perencanaan pajak (Tax Planning) dengan nilai
perusahaan. Pada hasil analisis yang telah dilakukan pada sektor saham LQ45
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada Hi Perencanaan Pajak (Tax Planning) memiliki pengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan terbukti ditolak. Dikarenakan dilihat dari uji t
mendapatkan hasil yang tidak memiliki pengaruh yang signifkan secara
negatif. Serta sektor keuangan mendapatkan sinyal jelek dari para investor
kemudian diberikan kepada manajemen perusahaan yang melakukan
perencanaan pajak. Maka pihak investor akan melakukan pengajuan
pengembalian hasil investasi yang didapatkan.

2. Pada H2 Pengaruh ukuran perusahaan dalam hubungan perencanaan pajak
terhadap nilai perusahaan terbukti ditolak. Dikarenakan dilihat dari uji t
mendapatkan hasil yang tidak memiliki pengaruh yang signifkan secara
negatif. Para investor tidak hanya memperhatikan ukuran perusahaan dari
segi aktiva yang dimiliki perusahaan. Maka para investor akan melakukan

pertimbangan yang lain.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarakan diatas, maka peneliti
mempunyai beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk para investor disarankan untuk memperhatikan apa saja yang

70

mempengaruhi nilai perusahaan sebelum melakukan investasi atau
penanaman modal. Yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti
profitabilitas, laverage, dan lain sebagainya

Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menambah atau merubah
variabel independen yang lain, agar untuk menjelaskan pengaruh nilai
perusahaan agar lebih luas. Pada saran tersebut didukung oleh (Erawati &
Sulistiyanto, 2019) yaitu dengan cara menggunakan varibael independen
yang lain seperti transparasi perusahaan, komite audit, kepemilikan audit
dan sebagainya.

Pada penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu sektor saham
LQ45, disaran untuk peneliti selanjutnya yang akan menggunakan tema
yang sama dianjurkan menggunakan objek peneltian sektor saham yang
lain. Pada saran tersebut didukung oleh (Erawati & Sulistiyanto, 2019)
yaitu dengan menggunakan objek penelitian sektor saham yang terdaftar

dalam BEI seperti IHSG, IDX30, JII dan lain sebagainya.
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Lampiran 1 Daftar Nama Perusahaan LQ45

No

Kode

Nama Perusahaan

ADRO

Adaro Energy Thbk.

AKRA

AKR Corporindo Tbk.

ANTM [Aneka Tambang Tbk.

ASII

Astra International Thk.

BBCA

Bank Central Asia Tbk.

BBNI

Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.

BBRI

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

BBTN

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

[{ol Ne ol KNI Kop 2 N& 2 BN [F SN NOS RN § \ ST § )

BMRI

Bank Mandiri (Persero) Thk.

[EEN
o

BSDE

Bumi Serpong Damai Tbk.

[EY
[N

GGRM |Gudang Garam Thk.

[EEN
N

HMSP

H.M. Sampoerna Thk.

[EEN
w

ICBP

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

[N
N~

INDF

Indofood Sukses Makmur Thk.

[EEN
o1

INTP

Indocement Tunggal Prakasa Tbk.

[EEN
[op}

KLBF

Kalbe Farma Thk.

[EEN
\I

PTBA

Bukit Asam Thk

[EEN
(o0)

PTPP

PP (Persero) Thk.

[EEN
©

SMGR

Semen Indonesia (Persero) Tbk.

N
o

TLKM

Telkom Indonesia Thk.

N
[

UNTR

United Tractors Thk.

N
N

UNVR

Unilever Indonesia Tbk.

23

WIKA

Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Lampiran 2 Data Variabel Independen (ETR)

No |Perusahaan Tahun

2017 2018 2019 | 2020 | 2021
1 ADRO 0,42 0,42 0,34 2,87 0,31
2 AKRA 0,14 5,08 5,01 0,19 0,19
3 ANTM 0,70 0,31 0,72 0,30 0,39
4 ASII 0,21 0,22 0,22 0,15 0,21
5 BBCA 0,20 0,21 0,21 0,19 0,19
6 BBNI 0,20 0,24 0,20 0,35 0,13
7 BBRI 0,22 0,22 0,21 0,30 0,19
8 BBTN 0,22 0,22 0,49 0,28 0,28
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9 BMRI 0,10 0,24 0,22 | 0,24 | 0,20
10 BSDE 0,01 0,03 0,00 | 0,03 |203,70
11 GGRM 0,26 0,26 0,25 | 0,21 | 0,23
12 HMSP 0,25 0,25 0,25 | 0,23 | 0,21
13 ICBP 0,32 3,61 0,28 | 0,26 | 0,20
14 INDF 0,33 0,33 3,07 | 0,30 | 0,22
15 INTP 0,19 0,19 0,19 | 0,16 | 0,20
16 KLBF 0,24 0,24 0,25 | 0,23 | 0,22
17 PTBA 0,26 4,05 0,28 | 0,25 | 0,25
18 PTPP 0,02 0,02 0,03 | 0,08 | 0,04
19 SMGR 0,26 0,25 0,26 | 041 | 0,34
20 TLKM 0,23 0,26 0,27 | 0,24 | 0,22
21 UNTR 0,27 |2.680.239,62| 0,28 | 0,20 | 0,27
22 UNVR 0,25 0,25 0,25 | 0,22 | 0,23
23 WIKA 0,07 0,12 0,06 | 0,04 | 0,09
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022
Lampiran 3 Data Variabel Dependen (PBV)
No|Perusahaan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021
1| ADRO 1.080,51 651,54 882,68 0,06 0,08
2| AKRA 2,82 1,73 1,58 1,50 1,46
3| ANTM 0,81 0,93 1,11 1,06 2.594,85
4 ASlII 2,15 191 1,50 1,43 1,07
5 BBCA 4,07 4,18 4,68 4,42 4,39
6 BBNI 0,26 1,47 0,00 1,28 0,98
7 BBRI 2,66 2,41 2,57 2,69 2,11
8 BBTN 0,14 1,12 0,93 1,11 0,85
9 BMRI 0,22 1,84 1,70 1,83 1,46
10| BSDE 1,12 0,46 0,00 0,00 0,00
11| GGRM 3,82 3,57 2,00 3,58 0,99
12| HMSP 16,13 12,20 6,85 8,08 3,85
13 ICBP 5,11 5.989.307,25 4,88 2.702,81 1,85
14 INDF 1,43 1.544.487,82 1,28 0,88 0,64
15 INTP 3,29 2,94 3.034,46 3,16 2,16
16| KLBF 5,70 143.663.634,25 4,55 4,16 3,56
17| PTBA 2,05 3,04 1,77 1,81 1,49
18 PTPP 1,15 0,69 0,57 0,70 0,43
19| SMGR 1,93 2,08 2.100,15 | 2.070,89 | 1.216,85
20 TLKM 3,99 3,17 3,35 3,25 2,75
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21| UNTR 2,78 1,79 1,31 1,27 1,15
22| UNVR 82,44 9,77 60,67 64,91 36,28
23|  WIKA 0,95 0,86 0,93 1,07 0,57
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022
Lampiran 4 Data Variabel Moderasi (Ukuran Perusahaan)
Tahun
No Perusahaan ;o701 | 2019 | 2020 | 2021
1 ADRO 25,24 25,31 15,79 25,26 25,41
2 AKRA 23,55 30,62 23,79 30,56 30,79
3| ANTM 31,03 31,14 24,13 31,09 24,22
4 ASII 33,32 33,47 12,77 33,45 33,54
5 BBCA 34,25 34,35 20,64 34,61 34,74
6 BBNI 34,20 34,33 20,56 34,42 34,50
7 BBRI 34,66 34,80 21,07 34,95 35,06
8 BBTN 33,20 33,36 19,56 33,55 33,55
9 BMRI 34,66 34,72 21,00 34,90 35,08
10 BSDE 31,46 31,58 31,63 45,56 45,54
11| GGRM 31,83 31,87 18,18 31,99 32,13
12| HMSP 31,40 31,47 17,75 31,54 31,60
13 ICBP 33,39 31,17 17,47 32,27 32,40
14 INDF 32,11 31,17 32,20 32,73 32,82
15 INTP 30,99 17,14 17,14 30,94 30,89
16 KLBF 30,44 30,53 30,64 30,75 30,88
17| PTBA 30,72 30,82 17,04 30,81 31,10
18 PTPP 31,36 31,59 31,71 31,61 31,65
19| SMGR 31,52 31,57 18,20 25,08 25,04
20| TLKM 32,92 32,96 12,31 33,14 33,26
21| UNTR 32,04 32,39 16,28 32,23 32,35
221 UNVR 30,57 30,60 16,84 30,65 30,58
23| WIKA 31,45 31,71 24,85 31,85 31,87

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022



Lampiran 5 Uji Statistik
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 91 -2,12 -, 71 -1,4250 ,24155
Tax Planning 94 -2,81 4,41 ,6582 1,17928
Ukuran Perusahaan 90 3,22 3,56 3,4609 ,07050
Valid N (listwise) 65

Sumber : Data diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2022
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 65
Normal ParametersaP Mean ,0000000

Std. Deviation ,19557817
Most Extreme Differences Absolute ,108

Positive ,078

Negative -,108
Test Statistic ,108
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2022
Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized = Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,844 1,584 ,533 596
Tax Planning  -,002 ,022 -,009 -075 ,941 ,995 1,005
Ukuran -,666 ,455 -,183 -1,463 ,149 ,995 1,005

Perusahaan




a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2022

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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2 0 2

Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Data diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2022
Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -1,459 ,032 -45,287 ,000
Tax Planning -,007 ,022 -,038 -,321 , 749 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2022

Uji Moderated Regression Analysis

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Model Coefficients Coefficients T Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIFE
1 (Constant) , 704 1,591 ,442 ,660
Tax -1,007 1,041 -5,776  -,967 ,337 ,000 2285,440

___ Planning



Ukuran -,629 ,457 -,173 -1,376 174
___Perusahaan
Xz 294 ,304 5,768 966  ,338

,988

,000

1,012

2286,003

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2022
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